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Latar Belakang: Untuk meningkatkan pembelajaran yang berkualitas diperlukan metode pembelajaran yang 
tepat. Hal ini dapat melalui penerapan metode seven jump pada problem based learning. Untuk memperoleh 
kepuasan belajar yang baik dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti motivasi, kerja tim dan dinamika 
kelompok, serta lingkungan. 
Tujuan: Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan  metode seven jump pada problem 
based learning terhadap kepuasan belajar mahasiswa Program Studi Keperawatan  
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah observasinal analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dengan jumlah 112 responden. Pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Uji statistik menggunakan uji chi square. 
Hasil: Dalam pelaksanaan metode seven jump pada problem based learning terhadap kepuasan belajar 
mahasiswa Program Studi Keperawatan didapatkan bahwa variabel angkatan p= 0,566, jenis kelamin p= 0,815, 
dan frekuensi mengikuti metode seven jump p= 0,566 tidak terdapat hubungan. Sedangkan pada variabel 
motivasi p= 0,004, kerja tim dan dinamika kelompok p= 0,000, dan variabel lingkungan p= 0,000 menunjukkan 
(p< 0,05) sehingga terdapat hubungan yang bermakna.  
Kesimpulan: Ada hubungan antara motivasi, kerja tim dan dinamika kelompok, lingkungan dengan 
pelaksanaan metode seven jump pada problem based learning terhadap kepuasan belajar mahasiswa Program 
Studi Keperawatan. 
 
Kata kunci : Faktor-Faktor Metode Seven Jump, Kepuasan Belajar 




Background: To improve a quality of nursing education required the right learning method. This can be 
through the application of seven jump methodon problem based learning. To obtain the satisfaction of learning 
can be affected by many factors such as motivation, teamwork and group dynamics, as well as the environment. 
Purpose: to analyze the factors related to implementation the seven jump method on problem based learning 
towards student learning on the learning satisfaction of Nursing sudents. 
Methods: The design is observational analytic with cross sectional approach. Sampling technique is totaly 
sampling with 112 respondents. The data collection with questionnaires. Data were analyzed using statistical 
test Chi Square with p value < 0,05. 
Results: The implementation of seven jump method on problem based learning on learning satisfaction of 
Nursing sudents while unrelated force variable p = 0.566, gender variable p = 0,815, and frequency joining 
seven jump method  p = 0,566. While the motivational variable p = 0,004, team work and group dynamics p = 
0.000, and environment variables p = 0.000 showed (p < 0.05) that the factors associated with the incidence. 
Conclusion: There was a relationship between motivation, teamwork and group dynamics, environment with 
the implementation seven jump method on problem based learning towards student learning satisfaction of 
Nursing Students. 
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Pendidikan adalah suatu usaha untuk 
mewujudkan proses pembelajaran peserta 
didik secara aktif untuk mengembangkan 
potensi diri.1 Proses pembelajaran 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada tingkat mengetahui, 
memahami, dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.2,3 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
diperlukan metode pembelajaran yang tepat. 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 
yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Keberhasilan implementasi strategi 
pembelajaran sangat tergantung pada 
penggunaan metode pembelajaran, karena 
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin 
dapat diimplementasikan melalui 
penggunaan metode pembelajaran.4 
Paradigma pendidikan di Indonesia 
mulai mengalami perubahan dari teacher 
centered menjadi student centered. Student 
centered learning (SCL) adalah salah satu 
metode pembelajaran dalam Kurikulum 
Berbasis Kompetensi yang mengandung 
makna bahwa pembelajaran merupakan 
tanggung jawab mahasiswa sepenuhnya, 
sehingga mahasiswa yang harus berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Dosen 
merupakan fasilitator yang akan membantu 
mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran, 
tidak lagi berperan sebagai sumber ilmu 
pengetahuan semata.5,6,7 
Problem Based Learning (PBL) 
merupakan salah satu metode pembelajaran 
aktif dimana peserta didik sejak awal 
dihadapkan pada suatu masalah, kemudian 
diikuti oleh proses pencarian informasi yang 
bersifat student-centered.8 Program Problem 
based learning (PBL) pertama kali 
diimplementasikan oleh Faculty of Health 
Sciences of McMaster University di Kanada 
pada tahun 1969 sebagai sebuah cara belajar 
baru yang radikal dan inovatif dalam 
pendidikan dokter.9 
Pada umumnya PBL dipahami sebagai 
suatu strategi instruksional dimana 
mahasiswa mengidentifikasi pokok persoalan 
(issues) yang dimunculkan oleh masalah 
yang spesifik untuk membantu dan 
mendorong peserta didik mengembangkan 
pemahaman tentang berbagai konsep serta 
prinsip pengetahuan lainnya yang relevan. 
PBL memiliki kegiatan inti yaitu small 
group discussion (SGD) atau tutorial.10 
Program Studi Keperawatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura 
Pontianak merupakan institusi pendidikan 
kesehatan yang responsif dalam menyikapi 
perkembangan dalam bidang pendidikan 
dengan penerapan kurikulum berbasis 
kompetensi. Pembelajaran dilakukan dengan 
pendekatan metode PBL yang biasa 
digunakan yaitu metode seven jump. 
Metode seven jump adalah sebuah 
metode PBL (Problem Based Learning) 
digunakan dalam pembelajaran dalam 
menganalisa dan memecahkan sebuah kasus. 
Motode seven jump dirancang untuk 
membantu siswa mengembangkan 
keterampilan berfikir, menyelesaikan 
masalah, dan kemampuan intelektual. 
Metode ini merupakan langkah yang dinamis 
tetapi tetap memerlukan keseimbangan agar 
tujuan belajar dapat tercapai. Tahapan-
tahapan seven jump adalah Step-1: Clarifying 
unfamiliar terms, Step-2: Problem 
definitions, Step-3: Brain storming, Step-4: 
Analyzing the problems, Step-5: Formulating 
learning issues, Step-6: Self-study, Step-7: 
Reporting.1,8,9  
Metode seven jump efektif digunakan 
dalam bidang pendidikan yang menyangkut 
teori dan keterampilan secara koheren dan 
terintegrasi serta memberi berbagai 
keuntungan dan nilai-nilai yang lebih baik. 
Metode  seven jump didasarkan pada adult 
learning theory yang bertujuan untuk lebih 
meningkatkan potensi kepuasan belajar 
dalam mengembangkan kepribadian 
mahasiswa.8 
Kepuasan menurut Kotler adalah 
tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan kinerja atau hasil dengan 
harapannya yang memiliki kualiatas. 
Kualitas berhubungan dengan jasa, proses, 
dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan. Tingkat kepuasan 
mahasiswa terhadap metode seven jump 
berhubungan dengan motivasi mahasiswa, 
dimana dengan menggunakan metode 
tersebut peserta didik menjadi lebih aktif. 
Motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
perubahan energi dalam diri yang ditandai 
oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
belajar agar mendapatkan hasil belajar yang 
optimal dan dapat berperilaku inisiatif, 
eksploratif, kreatif, mampu mengekspresikan 
diri, berusaha mengatasi masalah, berani 
bertanggung jawab atas apa yang 
dikerjakannya, mampu melakukan tugas-
tugas yang diberikan atas kemampuan dan 
usaha dari diri sendiri, berani mengutarakan 
pendapat dan aktif dalam perkuliahan dan 
mencari pengalaman belajar. Faktor-faktor 
yang berhubungan dengan metode seven 
jump pada PBL adalah motivasi, kerja tim 
dan dinamika kelompok, dan lingkungan.11,12 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti ingin melakukan penelitian 
tentang “faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pelaksanaan metode seven jump pada 
problem based learning terhadap kepuasan 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode observasional 
analitik menggunakan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini menggunakan uji chi 
square. Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura 
Pontianak yang dilaksanakan selama 2 hari 
pada tanggal 28 Juni dan 6 Juli 2018. 
Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa semester IV angkatan 2016 dan 
semester VI angkatan 2015 Program Studi 
Keperawatan. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan non probability 
sampling dengan teknik total sampling yang 
berjumlah 112 responden dengan kriteria 
inklusi yaitu, mahasiswa keperawatan 
semester IV angkatan 2016 dan semester VI 
angkatan 2015 yang masih aktif pada 
semester genap 2017/2018 mengikuti 
perkuliahan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Adapun 
kriteria ekslusi yaitu, mahasiswa 
keperawatan semester IV angkatan 2016 dan 
semester VI angkatan 2015 yang tidak hadir 
saat penelitian dilaksanakan. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa lembar persetujuan 
(informed consent), lembar data demografi 
responden, lembar kuesioner yang saya buat 
sendiri berpedoman pada teori dengan 
menggunakan pengukuran Likert Scale. 
Prosedur pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu peneliti meminta ijin untuk 
melakukan penelitian pada responden, 
kemudian memperkenalkan diri serta 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, 
selanjutnya membagikan kuesioner pada 
responden yang terdiri dari 35 pernyataan 
untuk mengetahui tingkat kepuasan belajar 
mahasiswa dalam penerapkan metode seven 
jump pada problem based learning. 
 
HASIL 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karakteristik angkatan, 







2015 47 42.0 
2016 65 58.0 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 23 20.5 
Perempuan 89 79.5 
Frekuensi mengikuti metode seven jump 
3 kali 65 58.0 
20 kali 47 42.0 
Motivasi  
Tinggi  78 69.6 
Rendah 34 30.4 
Karta Tim dan Dinamika Kelompok 
Baik 68 60.7 
Buruk 44 39.3 
Lingkungan 
Baik  72 64.3 
Buruk 40 35.7 
Kepuasan Belajar 
Tinggi 56 50.0 
Rendah 56 50.0 
Total  112 100 
Sumber: Data Primer (2018), telah diolah 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 
bahwa angkatan paling banyak pada 
angkatan 2016 sebanyak 65 responden 
(58,0%), sedangkan paling sedikit pada 
angkatan 2015 sebanyak 47 responden 
(42,0%). Jenis kelamin mahasiswa Program 
Studi Keperawatan didapatkan sebanyak 89 
responden (79,5%) adalah perempuan dan 
sebanyak 23 responden (20,5%) adalah laki-
laki. Frekuensi mengikuti metode seven jump 
pada mahasiswa Program Studi Keperawatan 
sebanyak 65 responden (58,0%) 3 kali 
mengituti metode seven jump dan sebanyak 
47 responden (42,0%) 20 kali mengikuti 
metode seven jump. 
Faktor motivasi mahasiswa Program 
Studi Keperawatan dengan motivasi tinggi 
sebanyak 78 responden (69,6%) dan 
motivasi rendah sebanyak 34 responden 
(30,4%). Kerja tim dan dinamika kelompok 
mahasiswa Program Studi Keperawatan 
didapatkan sebanyak 68 responden (60,7%) 
memiliki kerja tim dan dinamika kelompok 
baik, sedangkan 44 responden (39,3%) 
memiliki kerja tim dan dinamika kelompok 
buruk. Lingkungan di Program Studi 
Keperawatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura Pontianak sebanyak 
72 responden (64,3%) menyatakan 
lingkungan baik dan sebanyak 40 responden 
(35,7%) menyatakan lingkungan buruk. Dari 
112 mahasiswa Program Studi Keperawatan 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura Pontianak menunjukkan bahwa 
56 responden memiliki kepuasan belajar 
tinggi (50,0%) dan 56 responden memiliki 
kepuasan belajar rendah (50,0%). 
 
Tabel 4.2 Hasil Analisa Hubungan Antara Angkatan 
Dengan Pelaksanaan Metode Seven Jump Pada PBL 
Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa Program 
Studi Keperawatan 
Angkatan 
Kepuasan Belajar  
p Tinggi Rendah 
n % n % 
2015 22 46,8 25 53,2 
0,566 2016 34 52,3 31 47,7 
Total  56 50,0 56 50,0 
Sumber: Data Uji Chi Square 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 
bahwa angkatan 2015 yang memiliki 
kepuasan belajar tinggi sebanyak 22 
responden (46,8%) dan angkatan 2016 
sebanyak 34 responden (52,3%). Pada 
angkatan 2015 yang memiliki kepuasan 
belajar rendah sebanyak 25 responden 
(53,2%) dan angkatan 2016 sebanyak 31 
responden (47,7%). Berdasarkan hasil 
didapatkan nilai p = 0,566 (p < 0,05). Nilai 
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara angkatan dengan pelaksanaan metode 
seven jump pada PBL terhadap kepuasan 
belajar mahasiswa Program Studi 
Keperawatan. 
 
Tabel 4.3 Hasil Analisa Hubungan Jenis Kelamin 
Dengan Pelaksanaan Metode Seven Jump Pada PBL 





p Tinggi Rendah 
n % n % 
Laki-Laki 12 52,2 11 47,8 
0,815 Perempuan  44 49,4 45 50,6 
Total  56 50,0 56 50,0 
Sumber: Data Uji Chi Square 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan 
bahwa jenis kelamin laki-laki yang memiliki 
kepuasan belajar tinggi sebanyak 12 
responden (52,2%) dan jenis kelamin  
perempuan sebanyak 44 responden (49,4%). 
Pada jenis kelamin laki-laki yang memiliki 
kepuasan belajar rendah sebanyak 11 
responden (47,8%) dan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 45 responden (50,6%). 
Berdasarkan hasil didapatkan nilai p = 0,815 
(p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara jenis kelamin 
dengan pelaksanaan metode seven jump pada 
PBL terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan. 
 
Tabel 4.4 Hasil Analisa Hubungan Frekuensi 
Mengkuti Metode Seven Jump Dengan Pelaksanaan 
Metode Seven Jump Pada PBL Terhadap Kepuasan 





Kepuasan Belajar  
p 
Tinggi Rendah 
n % n % 
3 kali 34 52,3 31 47,7 
0,566 20 kali 22 46,8 25 53,2 
Total  56 50,0 56 50,0 
Sumber: Data Uji Chi Square 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 
bahwa frekuensi mengikuti metode seven 
jump 3 kali yang memiliki kepuasan belajar 
tinggi sebanyak 34 responden (52,3%) dan 
frekuensi mengikuti metode seven jump 20 
kali sebanyak 22 responden (46,8%). Pada 
frekuensi mengikuti metode seven jump 3 
kali yang memiliki kepuasan belajar rendah 
sebanyak 31 responden (47,7%) dan 
frekuensi mengikuti metode seven jump 20 
kali sebanyak 35 responden (53,2%). 
Berdasarkan hasil didapatkan nilai p = 0,566 
(p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara frekuensi 
mengikuti metode seven jump dengan 
pelaksanaan metode seven jump pada PBL 
terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan. 
 
Tabel 4.5 Hasil Analisa Hubungan Faktor Motivasi 
Dengan Pelaksanaan Metode Seven Jump Pada PBL 
Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa Program 
Studi Keperawatan 
Motivasi 
Kepuasan Belajar  
p Tinggi Rendah 
n % n % 
Tinggi 46 59,0 32 41,0 
0,004 Rendah  10 29,4 24 70,6 
Total  56 50,0 56 50,0 
Sumber: Data Uji Chi Square 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan 
bahwa motivasi tinggi yang memiliki 
kepuasan belajar tinggi sebanyak 46 
responden (59,0%) dan motivasi rendah 
sebanyak 10 responden (29,4%). Pada 
motivasi tinggi yang memiliki kepuasan 
belajar rendah sebanyak 32 responden 
(41,0%) dan motivasi rendah sebanyak 24 
responden (70,6%). Berdasarkan hasil 
didapatkan nilai p = 0,004 (p < 0,05). Nilai 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara faktor motivasi dengan pelaksanaan 
metode seven jump pada PBL terhadap 
kepuasan belajar mahasiswa Program Studi 
Keperawatan. 
 
Tabel 4.6 Hasil Analisa Hubungan Kerja Tim dan 
Dinamika Kelompok Dengan Metode Seven Jump 
Pada PBL Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa 
Program Studi Keperawatan 
Kerja Tim dan 
Dinamika 
Kelompok 
Kepuasan Belajar  
p Tinggi Rendah 
n % n % 
Baik 45 66,2 23 33,8 
0,000 Buruk  11 25,0 33 75,0 
Total  56 50,0 56 50,0 
Sumber: Data Uji Chi Square 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan 
bahwa kerja tim dan dinamika kelompok 
baik yang memiliki kepuasan belajar tinggi 
sebanyak 45 responden (66,2%), kerja tim 
dan dinamika kelompok buruk sebanyak 11 
responden (25,0%). Pada kerja tim dan 
dinamika kelompok baik yang memiliki 
kepuasan belajar rendah sebanyak 23 
responden (33,8%) dan kerja tim dan 
dinamika kelompok buruk sebanyak 33 
responden (75,0%). Berdasarkan hasil 
didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Nilai 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara faktor kerja tim dan dinamika 
kelompok dengan pelaksanaan metode seven 
jump pada PBL terhadap kepuasan belajar 
mahasiswa Program Studi Keperawatan. 
 
Tabel 4.7 Hasil Analisa Hubungan Faktor Lingkungan 
Dengan Metode Seven Jump Pada PBL Terhadap 
Kepuasan Belajar Mahasiswa Program Studi 
Keperawatan 
Lingkungan 
Kepuasan Belajar  
p Tinggi Rendah 
n % n % 
Baik  47 65,3 25 34,7 
0,000 Buruk  9 22,5 31 77,5 
Total  56 50,0 56 50,0 
Sumber: Data Uji Chi Square 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan 
lingkungan baik yang memiliki kepuasan 
belajar tinggi sebanyak 47 responden 
(65,3%) dan lingkungan buruk sebanyak 9 
responden (22,5%). Pada lingkungan baik 
yang memiliki kepuasan belajar rendah 
sebanyak 25 responden (34,7%) dan 
lingkungan buruk sebanyak 31 responden 
(77,5%). Berdasarkan hasil didapatkan nilai 
p = 0,000 (p < 0,05). Nilai ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara faktor 
lingkungan dengan pelaksanaan metode 
seven jump pada PBL terhadap kepuasan 
belajar mahasiswa Program Studi 
Keperawatan. 
 
Tabel 4.8 Hasil Akhir Pemodelan Motivasi, Kerja Tim 
dan Dinamika Kelompok, Lingkungan 
Variabel Koefisien 
B 
Exp (B) p 
Motivasi 0,651 1,917 0,201 
Kerja tim & 
dinamika kelompok 
1,373 3,947 0,003 
Lingkungan 1,499 4,475 0,002 
Constant -4,724 - - 
Sumber: Uji Regresi Logistic 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan 
hasil analisis didapatkan Odds Ratio (OR) 
dari variabel motivasi 1,917, variabel kerja 
tim dan dinamika kelompok 3,947, dan 
variabel lingkungan 4,475. Dalam data ini 
berarti lingkungan yang paling besar 






Angkatan merupakan suatu kelompok 
yang bertindak sebagai kesatuan yang 
berpengaruh pada masa tertentu dan secara 
umum menganut prinsip yang sama. 
Angkatan di lingkungan Program Studi 
Keperawatan memiliki jumlah mahasiswa 
yang berbeda-beda setiap tahunnya. 
Peningkatan jumlah mahasiswa setiap 
angkatan ini dikarenakan banyaknya minat 
seseorang untuk melanjutkan pendidikan di 
institusi pendidikan yang mereka inginkan 
diantaranya adalah keperawatan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
angkatan 2015 yang memiliki kepuasan 
belajar tinggi sebesar 46,8% dan angkatan 
2016 sebesar 52,3%. Pada angkatan 2015 
yang memiliki kepuasan belajar rendah 
sebesar 53,2% dan angkatan 2016 sebesar 
47,7%. Berdasarkan hasil uji chi square 
didapatkan tidak ada hubungan  bermakna 
dengan nilai p = 0,566 (p < 0,05).  
 
Jenis Kelamin 
Hasil penelitian yang dilakukan di 
Proram Studi Keperawatan Fakultas 
Kedokteran dari total 112 responden 
didapatkan sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan yaitu 89 responden. Banyak 
faktor yang menyebabkan jenis kelamin 
perempuan lebih banyak melanjutkan 
perguruan tinggi pada institusi pendidikan 
keperawatan.  
Hasil ini didukung oleh penelitian Pioh 
(2016) tentang efektifitas kelompok diskusi 
tutorial PBL di Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi yang menemukan 
jenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu 
60% dan jenis kelamin laki-laki 40%. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rusnawati (2012) 
bahwa sebagian besar perawat adalah 
perempuan. Perempuan telah disiapkan 
untuk terjun ke lingkungan sosial dalam 
menjalankan keperawatan profesional.13,14 
Berdasarkan hasil uji chi square 
didapatkan nilai p = 0,815 (p < 0,05). Nilai 
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara jenis kelamin dengan pelaksanaan 
metode seven jump pada PBL terhadap 
kepuasan belajar mahasiswa Program Studi 
Keperawatan. 
 
Frekuensi Mengikuti Metode Seven Jump 
Metode seven jump merupakan sebuah 
metode pembelajaran tutorial yang 
menggunakan pendekatan problem based 
learning (PBL) yang digunakan untuk 
menganalisis dan memecahkan sebuah kasus 
dalam proses pembelajaran (Patria, 2015). 
Semakin sering menggunakan metode seven 
jump pada PBL dalam proses belajar maka 
semakin paham dalam setiap tahapan yang 
ada. Sebanyak 58,0% responden penelitian 
telah mengikuti metode seven jump sebanyak 
3 kali dan sebanyak 42,0% telah mengikuti 
metode seven jump 20 kali. Perbedaan 
frekuensi ini didapatkan dari dua angkatan 
yang berbeda sehingga pada angkatan yang 
lebih tinggi memiliki frekuensi mengikuti 
metode seven jump yang lebih banyak.15 
Namun dengan penerapan metode 
seven jump pada PBL ini masih ada 
mahasiswa yang lebih memilih metode 
pembelajaran lainnya seperti metode 
ceramah dan metode role playing. Hal ini 
dikarena pada metode seven jump 
pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan 
dosen hanya berperan sebagai fasilitator, 
serta pada metode seven jump ini 
memerlukan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan sebuah kasus.  Pada 
penerapan metode ini juga setiap kelompok 
memiliki fasilitator yang berbeda-beda 
sehingga sering terjadi perbedaan persepsi 
antar dosen bahkan antar mahasiswa.  
Berdasarkan hasil uji chi square 
didapatkan nilai p = 0,566 (p < 0,05) yang 
berarti tidak terdapat hubungan antara 
frekuensi mengikuti metode seven jump 
dengan pelaksanaan metode seven jump pada 
PBL terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan. 
 
Motivasi 
Motivasi adalah segala sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan tujuan. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa Program Studi Keperawatan di 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura Pontianak yang memiliki 
motivasi tinggi sebesar 69,6% dan 30,4% 
memiliki motivasi rendah. Motivasi sangat 
mempengaruhi seseorang dalam proses 
belajar seseorang sehingga dapat 
menimbulkan kepuasan dalam pembelajaran.  
Kepuasan belajar didukung oleh 
motivasi seseorang. Semakin tinggin 
motivasi seseorang maka akan lebih baik 
hasil yang akan diperoleh. Pada hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara faktor motivasi dengan 
pelaksanaan metode seven jump pada PBL 
terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan dengan nilai p = 
0,004 (p < 0,05). 
Hasil ini didukung oleh penelitian 
Mediansyah (2017) yang dilakukan dengan 
studi analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional yang memperoleh 
nilai p = 0,01 yang berrati terdapat hubungan 
yang bermakna antara persepsi mahasiswa 
tentang proses pembelajaran PBL terhadap 
motivasi belajar. Motivasi mempunyai 
peranan yang penting dalam aktivitas belajar 
seseorang untuk memberikan semangat 
dalam belajar sehingga seseorang lebih 
termotivasi untuk belajar.16 
Penelitian yang dilakukan Purba 
(2012) menunjukkan tingkat motivasi tinggi 
sebesar 52%. Tinggi rendahnya motivasi 
seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak hal 
yang berasal dari dalam diri sendiri seperti 
minat, rasa ingin tahu, keinginan melakukan 
sesuatu dengan sebaik-baiknya, serta tujuan 
dan harapan dalam belajar, dan dapat berasal 
dari luar diri sendiri seperti dosen, orang tua, 
maupun teman dalam belajar. Hasil 
penelitian ini juga terlihat pada penelitian 
Supriyadi dimana motivasi dapat 
meningkatkan hasil belajar seseorang dan 
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. 
Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi 
motivasi sebagai pendorong mencapai 
prestasi.17 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penerapan metode seven jump pada PBL 
terhadap kepuasan belajar p = 0,004 dengan 
Exp (B) 1,917 yang berarti kepuasan belajar 
mahasiswa Program Studi Keperawatan yang 
memiliki motivasi rendah sebesar 1 kali 
lebbih tinggi memiliki kepuasan belajar 
dibandingkan dengan yang memiliki 
motivasi tinggi. 
Berdasarkan penelitian Ni Nyoman Sri 
Artina Dewi (2012) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara motivasi intrinsik dengan prestasi 
belajar dengan koefisien korelasi sebesar 
0,385 pada kategori sedang (cukup), berarti 
antara motivasi intrinsik dengan prestasi 
belajar terdapat hubungan yang positif. 
Semakin besar motivasi intrinsik yang 
dimiliki seseorang semakin baik pula prestasi 
belajarnya. Tanpa motivasi intrinsik 
keberhasilan dalam proses belajar yang 
diharapkan tidak tercapai maksimal.18 
 
Kerja Tim dan Dinamika Kelompok 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa 
keperawatan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura Pontianak yang 
memiliki kerja tim dan dinamika kelompok 
baik sebesar 60,7% dan 39,3% kerja tim dan 
dinamika kelompok buruk. Kerja tim dan 
dinamika kelompok sangat penting dalam 
berkolaborasi dan memastikan setiap anggota 
berpartisipasi dengan baik (Abdalla, 2011). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Mutiarani (2009) dengan 
menggunakan metode seven jump pada PBL 
memiliki efektivitas yang tinggi dalam 
memacu critical thinking mahasiswa dalam 
kerja tim dan dinamika kelompok.19,20 
Pada penelitian ini kerja tim dan 
dinamika kelompok berpengaruh pada 
kepuasan belajar mahasiswa program studi 
keperawatan. Hasil penelitian ini didapatkan 
nilai p = 0,000 (p < 0,05) sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
faktor kerja tim dan dinamika kelompok 
dengan pelaksanaan metode seven jump pada 
PBL terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan. 
Kerja tim dan dinamika kelompok 
dalam pembelajaran sangat mempengaruhi 
hasil akhir dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah disepakati karena 
pada metode seven jump ini pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa itu sendiri (student 
centered) sehingga diperlukan kerja sama 
yang baik dalam setiap anggota kelompok. 
Selain itu dapat juga mengembangkan sikap 
dan keterampilan yang dimiliki seperti 
berkomunikasi dalam menyampaikan 
pendapat untuk mengatasi masalah. Adanya 
kerja tim dan dinamika kelompok diharapkan 
dapat mendorong mahasiswa menjadi lebih 
aktif dan dapat mengaplikasikan ilmu 
pegetahuan yang dimiliki serta dapat 
menstimulus motivasi dalam belajar. 
Hasil penelitian ini juga didapatkan 
nilai signifikansi (0,000) dengan Exp (B) 
3,947, yang artinya kepuasan belajat 
mahasiswa Program Studi Keperawatan yang 
memiliki kerja tim dan dinamika kelompok 
rendah sebesar 3 kali lebih tinggi memiliki 
kepuasan belajar dibandingkan yang 
memiliki kerja tim dan dinamika kelompok 
tinggi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian 
Vygotsky dalam Arends (2007) bahwa 
adanya interaksi sosial dengan orang lain 
dapat memacu pengkonstruksian ide-ide baru 
dan meningkatkan pekembangan intelektual 
pelajar. Dengan proses tersebut siswa 
mendapatkan suatu pengetahuan baru yang 
dapat dikaitkan dengan pengalaman dan 
dapat mengembangkan daya pikir dan 
menumbuhkan rasa kerjasama. Adanya 
kerjasama antar kelompok dapat 
mengembangkan sikap tebuka terhadap 
pendapat orang lain maupun dalam 
menyampaikan pendapat sendiri. Bekerja 
sama dalam kelompok akan membuat 
suasana belajar menjadi kooperatif, sehingga 
hasil belajar yang diperoleh lebih baik.21 
Lingkungan 
Lingkungan merupakan hal yang 
penting dalam berkalannya suatu proses 
pembelajaran karena lingkungan yang baik 
akan meningkatkan kemauan belajar 
seseorang. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan mahasiswa keperawatan di 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura Pontianak bahwa 64,3% 
menyatakan lingkungan baik dan 35,7% 
menyatakan lingkungan buruk. Lingkungan 
berkaitan erat dengan fasilitas belajar yang 
memadai serta keefektifan dosen dalam 
mengajar dan meningkatkan motivasi untuk 
belajar.19 
Fasilitas belajar yang memadai sangat 
berpengaruh dalam proses belajar seseorang 
seperti ruang diskusi, pencahayaan, suhu 
ruangan, serta tersedianya buku-buku di 
perpustakaan yang memadai dan sebagainya. 
Selain itu keefektifan dosen juga merupakan 
hal yang penting dikarenakan dosen dapat 
memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi 
dalam berdiskusi, memastikan diskusi 
kelompok berjalan dengan sesuai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, serta 
melakukan evaluasi terkait pemahaman 
materi.22 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) 
sehingga menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikansi antara faktor lingkungan 
terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura 
Pontianak dengan nilai Exp (B) 4,475, 
artinya kepuasan belajar mahasiswa Program 
Studi Keperawatan yang memiliki 
lingkungan buruk sebesar 4 kali lebih tinggi 
memiliki kepuasan belajar dibandingkan 
yang memiliki lingkungan baik. 
Menurut penelitian Darungan (2016) 
mahasiswa dan tutor merupakan suatu hal 
yang penting dalam proses belajar tutorial 
untuk memberikan feedback. Feedback 
merupakan suatu hal yang penting dan 
memberikan manfaat kepada mahasiswa dan 
tutor. Feedback dapat dijadikan motivasi dan 
mengarahkan mahasiswa ketujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
sebuah pembelajaan, dan dapat memberikan 
gambaran pada mahasiswa. Menurut Butler 
& Winne, feedback dapat mengkonfirmasi 
pemahaman konsep, menambah 
pengetahuan, memperbaiki konsep yang 
salah dan dapat merestruksikan skema atas 
konsep yang sudah benar kepada mahasiswa. 
Dalam tugasnya tutor harus menstimulus ide 
dan informasi, mengarahkan proses belajar, 
menstimulasi integrasi pengetahuan dan 
menstimulus interaksi mahasiswa. Selain itu 
juga harus memunculkan rasa keyakinan 
serta komitmen dan kepercayaan diri 
mahasiswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaan.23 
Sarana dan prasarana yang ada saat ini 
sudah mendukung proses belajar namun 
masih ada kekurangannya seperti kurangnya 
jumlah kursi diruang diskusi, tidak 
tersedianya boardmarker di setiap ruangan 
serta suhu ruangan yang kadang tidak 
mendukung dalam berjalannya proses 
pembelajaran. Selain itu peran dosen juga 
sangat berpengaruh dalam penerapan metode 
seven jump karena dosen disini berperan 
sebagai fasilitator yang mana dapat lebih 
memotivasi mahasiswa untuk mengikuti 
jalannya proses pembelajaran dan 
mengevaluasi pemahaman materi. Namun 
dalam proses pembelajaran setiap dosen 
memiliki persepsi yang berbeda dan cara 
mengajar yang berbeda-beda. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pelaksanaan metode 
seven jump pada problem based learning 
terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi (p=0,004), kerja tim dan dinamika 
kelompok (p=0,000), lingkungan (p=0,000) 
dengan pelaksanaan metode seven jump pada 
problem based learning terhadap kepuasan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengehai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pelaksanaan metode 
seven jump pada problem based learning 
terhadap kepuasan belajar mahasiswa 
Program Studi Keperawatan, maka peneliti 
ingin menyampaikan saran yaitu bagi 
mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam menerapkan metode 
pembelajaran guna mempermudah jalannya 
proses belajar untuk memecahkan berbagai 
masalah kesehatan masyarakat dibidang 
keperawatan. Bagi institusi pendidikan dapat 
memberikan wawasan, gagasan dan ide bagi 
peserta didik mengenai metode pembelajaran 
yang akan diterapkan dalam institusi 
pendidikan keperawatan. Bagi peneliti lain 
diharapkan penelitian lebih lanjut untuk 
mengggali lebih jauh faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pelaksanaan metode 
seven jump pada problem based learning, 
selain itu diharapkan penelitian lain meneliti 
dengan jenis penelitian kualitatif atau 
menghubungkan faktor-faktor tersebut 
dengan indeks prestasi mahasiswa. 
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